30

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, L. 1980. Nutrisi Tanaman. Jakarta: Rineka Cipta.

Annabi, M. S. Houot, C. Francou, M. Poitrenaud, dan Y.L. Bissonnais. 2007. Soil
Aggregrate Stability Improvement with Urban Compos of DiFFerent
Maturities. Soil Soc. Am. J. 413-423.

Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat. 2013. Tanaman Sayuran dan Buah-
buahan. Pontianak: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat.

Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat . 2020. Kalimantan Barat dalam Angka.
Pontianak: Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat.

Brady N.C and R.R. Weil 2002. The Nature and Properties of Soils. Macmilan
Newyork., pp.960.

Budiman, A. Mulyadi, S, dan Maulidi. 2018. Pengaruh Pupuk Kandang Burung
Puyuh Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Gambas pada Tanah
Aluvial. Pontianak : Jurnal. Mahasiswa Pertanian Untan.

Burhanuddin dan Nurmansyah. 2010. Pengaruh Pupuk dan Kapur Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Nilam pada Tanah Podsolik Merah Kuning.
Bul. Littro. 21 : 138-144.

Dashora N. LS. Chauna dan N. Kumara . 2013. Luffa Acutangula (Linn.) Roxb. Var.
Amara (Roxb.) A Consesus Review. Int J Pharm Bio Sci. 4(2): 835-846.

Dwidjoseputro. 1988. Dasar-Dasar Mikrobiologi. Jakarta: Erlanggga.

Eddi, S., dan J. Bobihoe. 2010. Budidaya Tanaman Sayuran. Jambi: Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian.

Gardner. FP.,R. B and R.L Mitchel. 1991. Pysiologg of Crop Plants (Fisiologi
Tanaman Budidaya, alih bahasa oleh Susilo). Jakarta: Ul Press.

Gasperz. 1991. Metode Perancangan Percobaan. Bandung: Armico.
Hardjowigeno, S. 2007. Ilmu Tanah. Jakarta: Penerbit Pustaka Utama.
Harjadi, S. S 1991. Pengantar Agronomi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Hasibuan, B. E. 2008. Diktat Kuliah Pupuk dan Pemupukan. Medan : Universitan
Sumatra Utara.

Hermanudin, 2002. Pengaruh Limbah Crumb Rubber dan Kotoran Burung Puyuh

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabe. Skripsi. Fakultas
Pertanian.Pontianak: Universitas Tanjungpura.

30



31

Indriana dan Hanna 2004. Penerapan Teknik Pertanian Organik pada Budidaya
Kentang. Kasus pada Petani Kentang di Kecamatan Penggalengan.
Kabupaten Bandung: Skripsi. Bogor: Institut. Pertanian Bogor

Jumin, H. B. 2002. Dasar-Dasar Agronomi. Jakarta: Rajawali Press.

Kusnwandi. 2003. Pengapuran Tanah Pertanian. Yogyakarta: Kanisius.

Lakitan, B. 2010. Fisiologi Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman. Jakarta:
Rajawali Press.

Lembaga Biologi Nasional. 2007. Pelem Indonesia Lembaga Biologi Nasional LIPI.
Bogor: Lembaga Biologi Nasional LIPI. 63 him.

Listiyowati E. dan K. Roospitasari. 2005. Tata Laksana Budidaya Puyuh secara
Komersial. Jakarta: Penebar Swadaya.

Maharani H. 2019. Respon Pertumbuhan dan Hasil Jagung Manis terhadap Pupuk
Kandang Kotoran Sapi dan Kapur Dolomit pada Tanah Aluvial. Pontianak:
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura.

Markus. 2003. Pengaruh Pemberian Abu Kayu Sawmill dan Dolomit terhadap Hasil
Tanaman Selada ( Lactucu Sativa L) pada Tanah Gambut. Skripsi.
Pontianak: Fakultas Pertanian Uviversitas Tanjungpura.
(‘tidak dipublikasikan)

Nisa, 2016. Unsur Hara Pada Tanaman. Sidoharjo: Pedagogia.
Nyakpa, M. Y. 1988. Kesuburan Tanah Lempung. Jakarta: Penebar Swadaya.
Pinus dan Marsono. 2003. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Jakarta: Penebar Swadaya.

Prihmantoro H. 2003. Pemupukan Tanaman Sayuran. Jakarta: Penebar Swadaya.

Rinsema, WP. 1986. Pupuk dan Cara Pemupukan. Jakarta: Bharata Karya Aksara.

Rubatzky VE dan M. Yamaguchi. 1997. Sayuran Dunia: Prinsip Produksi dan Gizi
Jilid Kedua. C Heriso, Bandung: Institut Teknologi.

Rubatzky. 1997. Klasifikasi Tanaman Gambas. Terjemahan Dari World Vegetable
Principles, Production. And Nutritive Value. Institute Teknologi Bandung
ITBHhtp/thopick.blogshopt.com/2012/12/tanaman-0yong-luaffa.
Cutangula. Html. Diakses 12 januari 2016.

Sakri, F.M. 2012. Meraup Untung Jutaan Rupiah dari Budidaya Terung Putih.
Jakarta: Penebar Swadaya.

Sarief, S. E 1986. Ilmu Tanah Pertanian. Bandung: Pustaka Buana.

Setyati,S. 1988. Penuntun Praktikum Dasar-Dasar Agronomi. Bogor: Fakultas
Pertanian IPB.



32

Sirait. I.L, C. Zulia, dan R. Mawarni. 2018. Pengaruh Pemberian Pupuk Dolomit dan
Pupuk SP-36 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi tanaman Kedelai
( sGlycine max L). Agricultural Research Journal. Volume 14 No
1. Fakultas Pertanian. Universitas Asahan. Tangjung Balai.

Soepardi, G. 1983. Sifat dan Ciri Tanah. Bogor: Agro IPB.

Sumaryo dan Suryono, 2000. Pengapuran Dosis Pupuk Dolomit dan SP-36 terhadap
Bintil Jumlah Akar Hasil Tanaman Kacah Tanah di Tanah Latosol : Jakarta.
Jurnal Agrosains: 2(2): 54-58.

Sumekto, R. 2006. Pupuk-Pupuk Organik. Klaten: Intan Sejati.

Sutanto, R. 2009. Dasar- Dasar llmu Tanah. Yogyakarta: Kanisius.
Sutedjo. 2010. Pupuk dan Pemupukan. Jakarta: Bina Aksara.

Sutedjo dan Kartasapoetra. 1998. Pupuk dan Cara Pemupukan. Jakarta:
Bina Askara.

Tjitrosoepomo., G. 2013. Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta. Yogyakarta:
Universitas Tanjungpura.

Yuwono. N.W. 2007. Unsur Hara Dalam Tanah (Makro dan Mikro). Jakarta:
Penebar Sawadaya.



	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Masalah Penelitian
	C. Tujuan Penelitian

	II. KERANGKA PEMIKIRAN
	A. Tinjauan Pustaka
	1. Botani Gambas
	2. Syarat Tumbuh Gambas
	3. Tanah Aluvial
	4.  Peranan Pupuk Kandang Puyuh
	5.  Peranan Kapur Dolomit

	B. Kerangka Konsep
	C. Hipotesis

	III. METODE PENELITIAN
	A. Tempat dan Waktu  Penelitian
	B. Bahan dan Alat
	1. Bahan Penelitian
	2.  Alat Penelitian

	C. Rancangan Penelitian
	D. Pelaksanaan Kegiatan
	6. Pemanenan

	E. Variabel Pengamatan
	F. Analistik Statistik

	IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil
	B. Pembahasan
	C. Rangkuman Penelitian

	V. PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	Lakukan penelitian lanjutan di musim tanam yang berbeda, agar bisa menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman gambas yang lebih maksimal.


